
DPPKB  dan  IPeKB  Bombana
Berbagi Takjil Ramadhan, Pererat
Kepedulian  Sosial  dengan
Masyarakat
Bombana,  sultranet.com—  Dinas  Pengendalian  Penduduk  dan  Keluarga
Berencana  (DPPKB)  Kabupaten  Bombana  bersama  Dewan  Pimpinan  Cabang
Ikatan Penyuluh Keluarga Berencana (DPC IPeKB) Bombana menggelar kegiatan
berbagi  takjil  kepada  masyarakat  sebagai  bentuk  kepedulian  sosial  sekaligus
mempererat hubungan antara penyuluh keluarga berencana dan masyarakat di
bulan  suci  Ramadhan.  Kegiatan  tersebut  berlangsung  di  jalan  poros
Kasipute–Lameroro, Kecamatan Rumbia, Kabupaten Bombana, Jumat (6/3/2026).

Aksi  sosial  ini  melibatkan para Penyuluh Keluarga Berencana (PKB),  pegawai
pemerintah  dengan  perjanjian  kerja  (PPPK)  PKB,  serta  Petugas  Lapangan
Keluarga  Berencana  (PLKB)  yang  bertugas  di  berbagai  wilayah  Kabupaten
Bombana. Mereka turun langsung ke jalan untuk membagikan paket takjil kepada
para pengendara dan masyarakat yang melintas menjelang waktu berbuka puasa.

Kegiatan yang mengusung tema Berbagi Kebahagiaan di Bulan Suci Ramadhan
Sebagai Bentuk Rasa Syukur Kepada Allah ini menjadi momentum kebersamaan
sekaligus wujud nyata kepedulian para penyuluh keluarga berencana terhadap
masyarakat.

Sejak  sore  hari,  para  penyuluh  terlihat  berdiri  di  sepanjang  jalur  poros
Kasipute–Lameroro  dengan  membawa  paket  takjil  yang  kemudian  dibagikan
kepada pengendara sepeda motor, mobil,  serta warga yang melintas di lokasi
tersebut.

Suasana kegiatan berlangsung penuh kehangatan. Senyum dan ucapan terima
kasih dari para penerima takjil menjadi gambaran kebersamaan yang terbangun
dalam kegiatan tersebut.

Selain menjadi sarana berbagi makanan berbuka puasa, kegiatan ini juga menjadi
ruang  silaturahmi  antara  jajaran  penyuluh  keluarga  berencana  dengan
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masyarakat  yang  selama  ini  menjadi  mitra  dalam  berbagai  program
pembangunan  keluarga.

Sekretaris  Umum  DPD  IPeKB  Indonesia  Provinsi  Sulawesi  Tenggara,
Suhernawati, SKM, menyampaikan apresiasi atas terlaksananya kegiatan berbagi
takjil  yang  diinisiasi  oleh  DPC  IPeKB  Bombana  bersama  DPPKB  Kabupaten
Bombana.

Menurutnya, kegiatan sosial seperti ini memiliki makna yang lebih luas daripada
sekadar membagikan makanan untuk berbuka puasa.

“Berbagi  takjil  ini  bukan  hanya  tentang  membagikan  makanan,  tetapi  juga
menjadi  momentum untuk menumbuhkan rasa kepedulian sosial,  mempererat
kebersamaan, serta memperkuat silaturahmi antar sesama,” ujar Suhernawati.

Ia menilai kegiatan tersebut juga mencerminkan semangat gotong royong yang
menjadi bagian penting dari kehidupan masyarakat Indonesia, khususnya dalam
memaknai  bulan  suci  Ramadhan  sebagai  bulan  yang  penuh  berkah  dan
kepedulian.

Sementara  itu,  pelaksanaan  kegiatan  ini  juga  mendapat  respons  positif  dari
Pelaksana Tugas Kepala DPPKB Kabupaten Bombana, Drs. Budiman, M.M.

Dukungan tersebut disampaikan setelah tim DPC IPeKB Bombana terlebih dahulu
menyampaikan informasi mengenai rencana kegiatan pembagian takjil  kepada
pihak DPPKB Kabupaten Bombana melalui sekretaris dinas.

Budiman  mengapresiasi  inisiatif  para  penyuluh  keluarga  berencana  yang
menggelar  kegiatan  sosial  yang  memberikan  manfaat  langsung  kepada
masyarakat.

Ia menilai kegiatan ini tidak hanya mencerminkan kepedulian sosial, tetapi juga
memperkuat peran penyuluh keluarga berencana sebagai bagian dari pelayanan
publik yang dekat dengan masyarakat.

“Kami sangat  mengapresiasi  inisiatif  para penyuluh keluarga berencana yang
melaksanakan  kegiatan  berbagi  takjil  ini.  Kegiatan  seperti  ini  menunjukkan
bahwa penyuluh tidak hanya hadir dalam program pembangunan keluarga, tetapi
juga aktif dalam kegiatan sosial di tengah masyarakat,” katanya.



Melalui  kegiatan  ini,  para  penyuluh  keluarga  berencana  berharap  dapat
menumbuhkan semangat berbagi di  tengah masyarakat sekaligus mempererat
hubungan antara petugas lapangan dengan warga yang mereka dampingi.

Selain itu, kegiatan ini juga menjadi wujud rasa syukur kepada Allah SWT atas
berbagai nikmat yang diberikan, khususnya di bulan suci Ramadhan yang dikenal
sebagai bulan penuh keberkahan dan kesempatan untuk memperbanyak amal
kebaikan.

Selama  kegiatan  berlangsung,  situasi  tetap  tertib  dan  lancar.  Para  peserta
kegiatan  bekerja  sama  membagikan  takjil  dengan  tetap  memperhatikan
kelancaran  arus  lalu  lintas  di  sepanjang  jalan  poros  Kasipute–Lameroro.

Antusiasme  masyarakat  yang  menerima  takjil  juga  terlihat  jelas.  Banyak
pengendara  yang  menyampaikan  ucapan  terima  kasih  atas  perhatian  dan
kepedulian  para  penyuluh  keluarga  berencana.

Kegiatan  ini  sekaligus  memperkuat  citra  positif  para  penyuluh  keluarga
berencana sebagai garda terdepan dalam mendampingi masyarakat, tidak hanya
dalam program pembangunan  keluarga  tetapi  juga  dalam berbagai  kegiatan
sosial kemasyarakatan di Kabupaten Bombana.

Dengan semangat kebersamaan yang terbangun melalui kegiatan ini, DPPKB dan
IPeKB Bombana berharap hubungan antara pemerintah dan masyarakat semakin
erat, serta semangat berbagi di bulan Ramadhan dapat terus tumbuh di tengah
kehidupan masyarakat.

DPPKB Bombana Serahkan Motor
Dinas  untuk  Dukung  Kinerja
Penyuluh KB di Kecamatan
Bombana,  sultranet.com  –  Dinas  Pengendalian  Penduduk  dan  Keluarga
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Berencana (DPPKB) Kabupaten Bombana menyerahkan kendaraan dinas roda dua
kepada Kepala UPTD Balai Penyuluh KB Kecamatan Rumbia dan Sub Koordinator
Pelayanan  KB  guna  memperkuat  pelayanan  program  keluarga  berencana  di
tingkat lapangan.

Penyerahan  kendaraan  operasional  tersebut  merupakan  bagian  dari  upaya
pemerintah  daerah  dalam  meningkatkan  sarana  dan  prasarana  kerja  bagi
penyuluh  keluarga  berencana,  sehingga  pelayanan  kepada  masyarakat  dapat
berjalan lebih efektif dan menjangkau wilayah yang lebih luas.

Kegiatan  serah  terima  kendaraan  berlangsung  di  Kantor  DPPKB  Kabupaten
Bombana  dan  dipimpin  langsung  oleh  Pelaksana  Tugas  (Plt.)  Kepala  DPPKB
Kabupaten Bombana, Drs. Budiman, M.M. Penyerahan dilakukan kepada Kepala
UPTD Balai Penyuluh KB Kecamatan Rumbia serta Sub Koordinator Pelayanan
KB,  didampingi  oleh  Sekretaris  DPPKB  Kabupaten  Bombana  dan  Bendahara
Barang DPPKB. Kegiatan tersebut dilaksanakan pada Selasa, 3 Maret 2026.

Dalam  kesempatan  itu,  Budiman  mengatakan  bahwa  kendaraan  operasional
tersebut diharapkan mampu meningkatkan mobilitas para penyuluh dan petugas
KB dalam menjalankan tugas pelayanan, pembinaan, serta pendataan keluarga di
tingkat kecamatan.

“Penyerahan  kendaraan  ini  merupakan  bentuk  dukungan  pemerintah  daerah
terhadap  peningkatan  kinerja  penyuluh  KB  di  lapangan.  Kami  berharap
kendaraan ini dapat dimanfaatkan secara optimal untuk mendukung pelayanan
program keluarga berencana kepada masyarakat,” ujar Budiman.

Ia  menegaskan  bahwa  kendaraan  dinas  merupakan  aset  negara  yang  harus
dikelola dengan baik dan digunakan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

“Kendaraan dinas ini adalah aset negara yang harus dijaga dan dirawat dengan
baik.  Penggunaannya harus benar-benar untuk kepentingan kedinasan,  bukan
untuk keperluan pribadi,” tegasnya.

Menurutnya,  keberadaan  kendaraan  operasional  menjadi  salah  satu  faktor
penting  dalam  menunjang  kelancaran  pelaksanaan  program  pengendalian
penduduk  dan  keluarga  berencana,  terutama  di  wilayah  yang  membutuhkan
pendampingan langsung dari penyuluh KB.



Sementara  itu,  Sekretaris  DPPKB Kabupaten  Bombana,  Irna  Rochatiningrum,
STP.,  M.M,  menjelaskan  bahwa proses  penyerahan  kendaraan  tersebut  telah
melalui  tahapan administrasi  yang sesuai  dengan ketentuan pengelolaan aset
daerah.

Ia  menyebutkan  bahwa  kendaraan  tersebut  telah  dicatat  secara  resmi  oleh
Bendahara  Barang sebagai  bagian  dari  barang milik  daerah  yang digunakan
untuk mendukung pelaksanaan program Bangga Kencana di tingkat kecamatan.

“Penyerahan kendaraan ini telah melalui proses administrasi dan pencatatan aset
daerah,  sehingga  penggunaannya  dapat  dipertanggungjawabkan  secara
administratif  dan  sesuai  dengan  ketentuan  yang  berlaku,”  jelas  Irna.

Dengan  adanya  dukungan  kendaraan  operasional  tersebut,  diharapkan  para
penyuluh KB dapat lebih optimal dalam melaksanakan tugas di lapangan, mulai
dari  kegiatan  penyuluhan,  pelayanan  KB,  hingga  pendataan  keluarga  yang
menjadi bagian penting dari program pengendalian penduduk.

Selain itu, kendaraan ini juga diharapkan dapat membantu para petugas dalam
menjangkau  wilayah-wilayah  yang  selama  ini  memiliki  keterbatasan  akses
pelayanan, sehingga masyarakat dapat memperoleh layanan keluarga berencana
secara lebih merata.

Kegiatan  serah  terima  kendaraan  dinas  tersebut  ditutup  dengan
penandatanganan  berita  acara  serah  terima  sebagai  bentuk  tanggung  jawab
bersama dalam pengelolaan dan pemanfaatan aset daerah, sekaligus komitmen
DPPKB Kabupaten Bombana dalam meningkatkan kualitas pelayanan program
keluarga berencana bagi masyarakat.

DPPKB Bombana Serahkan Motor
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Dinas  untuk  Dukung  Kinerja
Penyuluh KB di Kecamatan
Bombana,  sultranet.com  –  Dinas  Pengendalian  Penduduk  dan  Keluarga
Berencana (DPPKB) Kabupaten Bombana menyerahkan kendaraan dinas roda dua
kepada Kepala UPTD Balai Penyuluh KB Kecamatan Rumbia dan Sub Koordinator
Pelayanan  KB  guna  memperkuat  pelayanan  program  keluarga  berencana  di
tingkat lapangan.

Penyerahan  kendaraan  operasional  tersebut  merupakan  bagian  dari  upaya
pemerintah  daerah  dalam  meningkatkan  sarana  dan  prasarana  kerja  bagi
penyuluh  keluarga  berencana,  sehingga  pelayanan  kepada  masyarakat  dapat
berjalan lebih efektif dan menjangkau wilayah yang lebih luas.

Kegiatan  serah  terima  kendaraan  berlangsung  di  Kantor  DPPKB  Kabupaten
Bombana  dan  dipimpin  langsung  oleh  Pelaksana  Tugas  (Plt.)  Kepala  DPPKB
Kabupaten Bombana, Drs. Budiman, M.M. Penyerahan dilakukan kepada Kepala
UPTD Balai Penyuluh KB Kecamatan Rumbia serta Sub Koordinator Pelayanan
KB,  didampingi  oleh  Sekretaris  DPPKB  Kabupaten  Bombana  dan  Bendahara
Barang DPPKB. Kegiatan tersebut dilaksanakan pada Selasa, 3 Maret 2026.

Dalam  kesempatan  itu,  Budiman  mengatakan  bahwa  kendaraan  operasional
tersebut diharapkan mampu meningkatkan mobilitas para penyuluh dan petugas
KB dalam menjalankan tugas pelayanan, pembinaan, serta pendataan keluarga di
tingkat kecamatan.

“Penyerahan  kendaraan  ini  merupakan  bentuk  dukungan  pemerintah  daerah
terhadap  peningkatan  kinerja  penyuluh  KB  di  lapangan.  Kami  berharap
kendaraan ini dapat dimanfaatkan secara optimal untuk mendukung pelayanan
program keluarga berencana kepada masyarakat,” ujar Budiman.

Ia  menegaskan  bahwa  kendaraan  dinas  merupakan  aset  negara  yang  harus
dikelola dengan baik dan digunakan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

“Kendaraan dinas ini adalah aset negara yang harus dijaga dan dirawat dengan
baik.  Penggunaannya harus benar-benar untuk kepentingan kedinasan,  bukan
untuk keperluan pribadi,” tegasnya.
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Menurutnya,  keberadaan  kendaraan  operasional  menjadi  salah  satu  faktor
penting  dalam  menunjang  kelancaran  pelaksanaan  program  pengendalian
penduduk  dan  keluarga  berencana,  terutama  di  wilayah  yang  membutuhkan
pendampingan langsung dari penyuluh KB.

Sementara  itu,  Sekretaris  DPPKB Kabupaten  Bombana,  Irna  Rochatiningrum,
STP.,  M.M,  menjelaskan  bahwa proses  penyerahan  kendaraan  tersebut  telah
melalui  tahapan administrasi  yang sesuai  dengan ketentuan pengelolaan aset
daerah.

Ia  menyebutkan  bahwa  kendaraan  tersebut  telah  dicatat  secara  resmi  oleh
Bendahara  Barang sebagai  bagian  dari  barang milik  daerah  yang digunakan
untuk mendukung pelaksanaan program Bangga Kencana di tingkat kecamatan.

“Penyerahan kendaraan ini telah melalui proses administrasi dan pencatatan aset
daerah,  sehingga  penggunaannya  dapat  dipertanggungjawabkan  secara
administratif  dan  sesuai  dengan  ketentuan  yang  berlaku,”  jelas  Irna.

Dengan  adanya  dukungan  kendaraan  operasional  tersebut,  diharapkan  para
penyuluh KB dapat lebih optimal dalam melaksanakan tugas di lapangan, mulai
dari  kegiatan  penyuluhan,  pelayanan  KB,  hingga  pendataan  keluarga  yang
menjadi bagian penting dari program pengendalian penduduk.

Selain itu, kendaraan ini juga diharapkan dapat membantu para petugas dalam
menjangkau  wilayah-wilayah  yang  selama  ini  memiliki  keterbatasan  akses
pelayanan, sehingga masyarakat dapat memperoleh layanan keluarga berencana
secara lebih merata.

Kegiatan  serah  terima  kendaraan  dinas  tersebut  ditutup  dengan
penandatanganan  berita  acara  serah  terima  sebagai  bentuk  tanggung  jawab
bersama dalam pengelolaan dan pemanfaatan aset daerah, sekaligus komitmen
DPPKB Kabupaten Bombana dalam meningkatkan kualitas pelayanan program
keluarga berencana bagi masyarakat.



Plt  Kadis  DPPKB  Bombana
Konsolidasikan Internal, Tekankan
Disiplin dan Evaluasi Kinerja
Bombana, sultranet.com – Pelaksana Tugas (Plt.) Kepala Dinas Pengendalian
Penduduk dan Keluarga Berencana (DPPKB) Kabupaten Bombana, Drs. Budiman,
M.M., langsung melakukan langkah konsolidasi internal dengan menggelar rapat
bersama jajaran  pimpinan  dan  staf  di  lingkup dinas  tersebut.  Pertemuan ini
bertujuan  memperkuat  koordinasi,  mengevaluasi  pelaksanaan  program,  serta
menyamakan  langkah  kerja  guna  mendukung  pelayanan  yang  lebih  optimal
kepada masyarakat,  yang digelar di  Aula Kantor DPPKB Kabupaten Bombana
pada Senin, 23 Februari 2026.

Rapat internal ini menjadi pertemuan perdana Budiman sejak dipercaya menjabat
sebagai  Plt.  Kepala  DPPKB  Kabupaten  Bombana.  Dalam  forum  tersebut,  ia
didampingi Sekretaris Dinas dan dihadiri para kepala bidang, pejabat struktural,
serta seluruh staf yang bertugas di lingkungan DPPKB.

Pertemuan  berlangsung  dialogis.  Budiman  secara  langsung  meminta  masing-
masing  kepala  bidang  memaparkan  perkembangan  program  yang  sedang
berjalan,  capaian  kinerja,  serta  kendala  yang  dihadapi  di  lapangan.  Ia  juga
menanyakan rencana  tindak  lanjut  yang akan dilakukan setiap  bidang untuk
memastikan target program dapat tercapai sesuai rencana.

Menurut  Budiman,  rapat  ini  penting  dilakukan  sebagai  langkah  awal  untuk
memahami kondisi  internal  organisasi  sekaligus memastikan seluruh program
berjalan sejalan dengan tujuan pembangunan di sektor pengendalian penduduk
dan keluarga berencana.

“Selain  membahas  progres  kegiatan,  rapat  ini  juga  menekankan  pentingnya
kedisiplinan, tanggung jawab, dan sinergi antar bidang. Evaluasi kinerja menjadi
perhatian utama, khususnya bagi pegawai ASN, tenaga PPPK Full, maupun PPPK
Paruh Waktu di  lingkungan DPPKB Kabupaten Bombana yang saat  ini  masih
dalam proses evaluasi,” ujar Budiman.

Ia  menegaskan  bahwa  kinerja  aparatur  menjadi  faktor  penting  dalam
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keberhasilan pelaksanaan program. Oleh karena itu, seluruh pegawai diharapkan
dapat bekerja secara profesional serta memiliki komitmen yang kuat terhadap
tugas yang diemban.

Budiman juga mengingatkan bahwa pelayanan kepada masyarakat harus menjadi
prioritas  utama  dalam  setiap  pelaksanaan  program  dinas.  Menurutnya,
keberadaan DPPKB tidak hanya menjalankan administrasi program, tetapi juga
berperan  penting  dalam  membangun  kualitas  keluarga  dan  kesejahteraan
masyarakat.

Sementara  itu,  Sekretaris  DPPKB Kabupaten  Bombana,  Irna  Rochatiningrum,
STP., M.M., menegaskan pentingnya menjaga integritas dan akuntabilitas dalam
menjalankan tugas pemerintahan.

“Pentingnya  akuntabilitas,  kedisiplinan,  serta  kerja  sama  dalam  mendukung
pencapaian  target  program pengendalian  penduduk  dan  keluarga  berencana.
Saya berharap seluruh jajaran dapat bekerja secara profesional,  terbuka, dan
bertanggung  jawab  mendukung  pelayanan  kepada  masyarakat  sesuai  dengan
tugas dan fungsi masing-masing,” kata Irna.

Ia  menambahkan bahwa koordinasi  yang baik  antarbidang akan memperkuat
efektivitas  program,  mulai  dari  perencanaan,  pelaksanaan  hingga  evaluasi
kegiatan  di  lapangan.

Rapat  tersebut  juga  dimanfaatkan  sebagai  momentum  untuk  memperkuat
komunikasi  internal  agar  setiap  unit  kerja  memiliki  pemahaman  yang  sama
terhadap prioritas program dinas.

Melalui  pertemuan ini,  jajaran DPPKB Kabupaten Bombana diharapkan dapat
meningkatkan  kinerja  organisasi,  memperkuat  sinergi  internal,  serta
menyelaraskan  langkah  kerja  guna  mendukung  keberhasilan  program
pengendalian  penduduk  dan  keluarga  berencana  di  daerah.

Dengan  konsolidasi  yang  kuat,  DPPKB  Bombana  diharapkan  mampu
menghadirkan  pelayanan  yang  lebih  efektif,  responsif,  dan  berorientasi  pada
kebutuhan masyarakat.



Pelayanan  KB  Gratis  Digelar,
Pemkab  Bombana  Kejar
Penurunan Unmet Need
Bombana,  sultranet.com  — Pemerintah  Kabupaten  Bombana  melalui  Dinas
Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana (DPPKB) menggelar Pelayanan
KB Serentak  Gratis  (PANTAU KB)  sebagai  upaya  memperluas  akses  layanan
kontrasepsi bagi masyarakat, khususnya pasangan usia subur di wilayah prioritas
dengan  angka  kebutuhan  ber-KB  yang  belum terpenuhi  (unmet  need)  masih
tinggi. Kegiatan ini berlangsung di sejumlah kecamatan di Kabupaten Bombana
pada 9–15 Februari  2026, dengan pelayanan aktif  dilaksanakan hingga Sabtu
(14/02/2026).

Program pelayanan ini merupakan bagian dari langkah percepatan peningkatan
cakupan  peserta  Keluarga  Berencana  (KB)  modern  di  Bombana,  sekaligus
memperkuat  upaya  pemerintah  daerah  dalam  membangun  keluarga  sehat,
terencana,  dan  sejahtera.

Pelaksana Harian (Plh) Kepala DPPKB Kabupaten Bombana, dr.  H. Sunandar,
MM.Kes, mengatakan bahwa kegiatan pelayanan KB serentak gratis ini dirancang
untuk  memastikan  masyarakat  mendapatkan  akses  kontrasepsi  yang  mudah,
aman, dan berkualitas.

“Melalui Pelayanan KB Serentak Gratis ini, kami ingin memastikan masyarakat,
terutama  pasangan  usia  subur  di  wilayah  prioritas,  memperoleh  pelayanan
kontrasepsi secara gratis dengan metode yang efektif dan jangka panjang seperti
implan dan IUD,” kata Sunandar.

Ia menjelaskan, program tersebut tidak hanya berfokus pada pelayanan medis,
tetapi  juga  menjadi  sarana  edukasi  kepada  masyarakat  tentang  pentingnya
perencanaan keluarga yang baik.

“Program  ini  bukan  sekadar  pelayanan  kontrasepsi,  tetapi  juga  membangun
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kesadaran masyarakat akan pentingnya perencanaan keluarga yang terarah demi
terciptanya keluarga yang sehat dan sejahtera,” ujarnya.

Sementara  itu,  Sekretaris  DPPKB Kabupaten  Bombana,  Irna  Rochatiningrum,
STP.,  MM,  menambahkan  bahwa  kegiatan  ini  menargetkan  percepatan
peningkatan  kesertaan  KB  modern  di  seluruh  wilayah  Bombana.

“Fokus  utama kami  adalah mempercepat  penurunan angka unmet  need atau
kebutuhan  ber-KB  yang  belum  terpenuhi,  sekaligus  memperluas  jangkauan
layanan bagi pasangan usia subur, termasuk pemenuhan kebutuhan KB pasca-
persalinan,” kata Irna.

Pelaksanaan  pelayanan  dilakukan  bekerja  sama  dengan  tenaga  kesehatan  di
berbagai  fasilitas  pelayanan kesehatan setempat.  Seluruh prosedur pelayanan
kontrasepsi  dilaksanakan  sesuai  standar  medis  dengan  memperhatikan
keamanan,  kenyamanan,  serta  kualitas  pelayanan  bagi  setiap  akseptor.

Selama  kegiatan  berlangsung,  antusiasme  masyarakat  terlihat  cukup  tinggi.
Banyak  pasangan  usia  subur  memanfaatkan  kesempatan  tersebut  untuk
mendapatkan layanan KB secara gratis, sekaligus berkonsultasi langsung dengan
tenaga kesehatan.

Selain pemasangan alat kontrasepsi, petugas kesehatan juga memberikan edukasi
serta  konseling  kepada  peserta  mengenai  manfaat  program  KB,  pentingnya
pengaturan jarak kelahiran, serta dampaknya terhadap kesehatan ibu dan anak.

Pendekatan edukatif ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat
tentang pentingnya perencanaan keluarga yang matang, sehingga keluarga dapat
tumbuh lebih sehat, sejahtera, dan berkualitas.

Melalui  program  PANTAU  KB,  Pemerintah  Kabupaten  Bombana  berharap
cakupan peserta KB aktif dapat terus meningkat. Upaya ini juga menjadi bagian
dari  strategi  memperkuat  pelayanan  kesehatan  masyarakat  yang  merata  dan
berkelanjutan di daerah.

Pemerintah  daerah  menilai,  pengendalian  pertumbuhan  penduduk  melalui
program KB yang efektif tidak hanya berdampak pada kesehatan keluarga, tetapi
juga berkontribusi terhadap pembangunan daerah secara lebih luas.

Dengan  pelayanan  yang  terus  diperluas  dan  pendekatan  edukasi  yang



berkelanjutan, program ini diharapkan mampu menekan angka unmet need di
Kabupaten Bombana serta memperkuat fondasi keluarga sehat sejak dini.

DPPKB Bombana Gelar Koordinasi
Program Kerja Bersama Penyuluh
KB
Bombana,  sultranet.com  –  Dinas  Pengendalian  Penduduk  dan  Keluarga
Berencana  (DPPKB)  Kabupaten  Bombana menggelar  rapat  koordinasi  melalui
Zoom Meeting bersama Kepala UPTD Balai Penyuluh KB, Penyuluh KB (PKB/PKB
PPPK),  dan  Petugas  Lapangan  KB  (PLKB)  se-Kabupaten  Bombana.  Seluruh
peserta,  baik  ASN maupun non-ASN,  mengikuti  kegiatan  yang dipusatkan di
ruang Kepala Dinas PPKB Bombana, Kamis (3/10/2025).

Kepala DPPKB Kabupaten Bombana, Drs. H. Abdul Azis, M.Si memimpin langsung
jalannya  rapat  virtual  tersebut  didampingi  para  kepala  bidang,  staf,  dan
perwakilan UPTD dari  setiap kecamatan.  Agenda utama rapat  berfokus pada
penyampaian  laporan  capaian  kinerja  unit  kerja  sekaligus  evaluasi  program
pengendalian penduduk dan keluarga berencana di lapangan.

“Alhamdulillah, secara keseluruhan capaian program kinerja DPPKB Kabupaten
Bombana telah mencapai 90 persen hingga bulan Oktober ini, dan kita optimis
target tahunan dapat tercapai sesuai rencana,” ujar Abdul Azis dalam arahannya.

Ia juga memberikan penegasan mengenai pentingnya kedisiplinan dan kehadiran
petugas lapangan KB dalam menjalankan tugas. Menurutnya, PLKB merupakan
ujung tombak pelaksanaan program sehingga komitmen kehadiran menjadi faktor
utama keberhasilan kinerja.

“Kehadiran di  lapangan menjadi  salah satu penilaian utama bagi  kita semua.
Untuk  itu,  kepada  seluruh  PLKB  agar  lebih  mengutamakan  kehadiran  dan
tanggung jawab dalam melaksanakan tugas,” tegasnya.
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Dalam  forum  itu,  para  penyuluh  menyampaikan  capaian,  tantangan,  serta
kebutuhan teknis di wilayah kerja masing-masing. Beberapa poin yang dibahas
antara  lain  pencapaian  peserta  KB  aktif,  edukasi  kesehatan  reproduksi,  dan
strategi peningkatan layanan penyuluhan di desa-desa.

DPPKB  Bombana  berharap  koordinasi  rutin  semacam  ini  dapat  memperkuat
sinergi antarunit kerja serta memastikan seluruh program berjalan terarah dan
tepat  sasaran.  Pendekatan komunikasi  partisipatif  diharapkan menjadi  bagian
penting dalam mendorong keberhasilan program KB dan pengendalian penduduk
di Bombana.

Rapat  koordinasi  ini  menjadi  bagian  dari  komitmen  DPPKB Bombana  dalam
memastikan  pelayanan  KB  tetap  optimal  dan  responsif  terhadap  kebutuhan
masyarakat, khususnya pada sektor penyuluhan dan pendataan lapangan.

DPPKB Bombana Perkuat Gerakan
Orang Tua Asuh Cegah Stunting
Bombana,  sultranet.com  –  Dinas  Pengendalian  Penduduk  dan  Keluarga
Berencana  (DPPKB)  Kabupaten  Bombana  mengikuti  Sosialisasi  Petunjuk
Pelaksanaan (Juklak) Pekan Gerakan Orang Tua Asuh Cegah Stunting (GENTING)
yang digelar secara virtual melalui Zoom Meeting. Kegiatan ini diikuti seluruh
Tim Pengendali Genting (TPG) Bombana dan terpusat di Aula Rapat Measa Laro,
Kantor Bupati Bombana, Rabu (10/9/2025).

Kepala DPPKB Bombana, Drs. H. Abdul Azis, M.Si, mengatakan sosialisasi ini
menjadi langkah penting dalam menyatukan pemahaman lintas sektor mengenai
pelaksanaan  pekan  GENTING.  Menurutnya,  program  tersebut  hadir  untuk
mengoptimalkan peran orang tua asuh dalam memastikan pemenuhan gizi anak
serta  memperkuat  kepedulian  bersama  terhadap  generasi  yang  sehat  dan
berkualitas.
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“Melalui sosialisasi Juklak ini, kita bisa memahami mekanisme pelaksanaan pekan
GENTING secara lebih terarah. Harapannya, semua tim pengendali Genting dapat
mengimplementasikan  program  ini  dengan  baik,  sekaligus  memperkuat
kepedulian  bersama  terhadap  generasi  yang  lebih  sehat  dan  berkualitas,”
ujarnya.

Abdul Azis mengungkapkan, saat ini terdapat 876 Keluarga Risiko Stunting (KRS)
yang terdata di Kabupaten Bombana. Dari jumlah tersebut, sebanyak 401 KRS
telah mendapat intervensi, sementara 475 KRS masih belum tersentuh edukasi.
Kondisi ini menjadi tantangan sekaligus fokus utama dalam upaya percepatan
penanganan stunting.

“Alhamdulillah dari total 876 KRS, kita sudah melakukan intervensi pada 401
KRS. Masih ada 475 KRS yang belum teredukasi. Dengan adanya penunjukan
GENTING mulai dari tingkat kabupaten, kecamatan, hingga desa dan kelurahan,
kita akan membagikan penanganan ini kepada setiap stakeholder,” jelasnya.

Lebih jauh ia menerangkan, strategi yang disusun DPPKB menekankan kolaborasi
lintas sektor. Setiap stakeholder nantinya akan diberikan tanggung jawab untuk
melakukan intervensi minimal pada dua KRS, baik melalui edukasi, pembinaan,
maupun penanganan langsung. Dengan cara ini, beban penanganan tidak hanya
dipikul pemerintah, melainkan menjadi tanggung jawab bersama seluruh elemen
masyarakat.

“Setiap  stakeholder  akan  diberikan  tanggung  jawab  minimal  dua  KRS.  Bisa
berupa edukasi,  pembinaan, atau intervensi  langsung. Strategi ini  diharapkan
mampu mempercepat penyelesaian masalah stunting secara merata di seluruh
wilayah Bombana,” tambahnya.

Melalui  GENTING,  DPPKB Bombana bersama TPG berkomitmen memperkuat
peran serta lintas sektor dalam menekan angka stunting. Program ini diharapkan
bukan sekadar intervensi sementara, tetapi menjadi gerakan berkelanjutan untuk
memastikan tumbuh kembang anak berjalan optimal.

Pemerintah Kabupaten Bombana percaya, upaya percepatan penurunan stunting
harus  berangkat  dari  kesadaran  kolektif.  Gerakan  orang  tua  asuh  dianggap
mampu menjadi jembatan kepedulian sosial, memastikan anak-anak dari keluarga
berisiko mendapat perhatian penuh, terutama terkait gizi dan kesehatan.



“Melalui keterlibatan berbagai pihak, kita ingin memastikan bahwa anak-anak
Bombana tumbuh menjadi generasi yang sehat, cerdas, dan berkualitas,” tutup
Abdul Azis.

Dengan berjalannya strategi  ini,  Bombana menargetkan angka stunting dapat
ditekan secara  signifikan  dalam beberapa tahun ke  depan.  Dukungan semua
pihak, mulai dari pemerintah, masyarakat, hingga mitra pembangunan, menjadi
kunci  keberhasilan  program  yang  menempatkan  kepentingan  anak  sebagai
prioritas  utama.

DPPKB  Bombana  Meriahkan
Lomba  Kuliner  HUT  RI  ke-80
dengan  Menu  Bergizi  Bertema
Keluarga Sehat
Bombana,  sultranet.com  —  Dinas  Pengendalian  Penduduk  dan  Keluarga
Berencana (DPPKB) Kabupaten Bombana ikut memeriahkan Lomba Kuliner antar-
OPD yang digelar dalam rangka memperingati Hari Ulang Tahun ke-80 Republik
Indonesia. Kegiatan yang berlangsung di halaman Ruang Terbuka Hijau (RTH)
Bombana ini menghadirkan suasana meriah dan penuh kreativitas kuliner dari
berbagai instansi pemerintah daerah (Bombana, Minggu 17 Agustus 2025).

Lomba kuliner tersebut dinilai  oleh tim profesional  yang ditunjuk Pemerintah
Kabupaten Bombana. Aspek penilaian mencakup cita rasa, kreativitas penyajian,
kebersihan,  hingga  kesesuaian  dengan  tema  kuliner  yang  telah  ditetapkan.
Keikutsertaan antar-OPD menjadikan kegiatan ini sebagai wadah kompetisi positif
sekaligus ruang untuk mempererat kebersamaan antarinstansi.

Kepala DPPKB Bombana, Drs. H. Abdul Azis, M.Si, menegaskan bahwa kegiatan
ini  bukan  sekadar  perlombaan,  tetapi  juga  momentum  memperkuat  nilai
nasionalisme dan sinergi lintas sektor. “Partisipasi DPPKB dalam lomba kuliner
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ini  merupakan  bentuk  dukungan  kami  terhadap  perayaan  HUT  RI  sekaligus
memperkuat  sinergi  antar-OPD.  Kita  ingin  menunjukkan  bahwa  semangat
membangun bangsa juga bisa diwujudkan melalui  kegiatan sederhana namun
penuh makna seperti ini,” ujarnya.

Pada lomba tersebut, DPPKB menampilkan sajian khas daerah dengan sentuhan
inovatif  yang mengusung tema “Keluarga Sehat,  Menu Bergizi”.  Hidangan ini
dirancang  untuk  mengedukasi  masyarakat  tentang  pentingnya  gizi  seimbang
dalam memperkuat  ketahanan keluarga.  Pendekatan ini  sejalan dengan fokus
utama program DPPKB yang menempatkan kualitas  keluarga sebagai  fondasi
kesejahteraan masyarakat.

Kegiatan kuliner ini menjadi bagian dari rangkaian peringatan HUT RI ke-80 di
Kabupaten Bombana, yang bertujuan membangun semangat kebersamaan dan
kreativitas ASN. Selain mempromosikan kekayaan kuliner lokal, lomba ini juga
menciptakan  ruang  interaksi  yang  lebih  humanis  antar-OPD  dalam  suasana
perayaan nasional.

Dengan semangat HUT ke-80 RI,  DPPKB Bombana menegaskan komitmennya
untuk  terus  berkontribusi  dalam  mewujudkan  keluarga  berkualitas  dan
masyarakat  yang  lebih  sejahtera  melalui  program-program  edukasi,
pemberdayaan,  dan  pendampingan  yang  berkelanjutan.

DPPKB  Bombana  Gelar  Lomba
HUT  RI  untuk  Perkuat
Kebersamaan Pegawai
Bombana, sultranet.com – Dalam rangka memeriahkan Hari Ulang Tahun ke-80
Republik  Indonesia,  Dinas  Pengendalian  Penduduk  dan  Keluarga  Berencana
(DPPKB) Kabupaten Bombana menggelar berbagai lomba antar bidang dan UPTD
Balai Penyuluh KB yang diikuti 22 kepala UPTD bersama seluruh staf serta tim
dari  Kantor  DPPKB  Bombana.  Kegiatan  berlangsung  meriah  dengan  cabang
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lomba karaoke, bola gotong, sambung kata, joget, hingga rebutan kursi, pada
Rabu (13/08/25).

Kegiatan  ini  menjadi  wadah  kebersamaan  seluruh  jajaran  DPPKB  sekaligus
momentum  memperkuat  semangat  nasionalisme  di  lingkungan  kerja.  Kepala
DPPKB Bombana, Drs. H. Abdul Azis, M.Si, menegaskan bahwa ajang tersebut
tidak  hanya  sekadar  hiburan,  tetapi  sarana  untuk  mempererat  hubungan
antarsesama  pegawai  dan  menumbuhkan  etos  kerja  yang  positif.
“Kegiatan  ini  bertujuan  mempererat  tali  silaturahmi  dan  meningkatkan
kebersamaan. Ini bukan hanya hiburan, tetapi cara kita membangun solidaritas
dan semangat kerja,” ujarnya.

Dalam kesempatan itu, Abdul Azis juga menyampaikan rasa haru dan apresiasi
atas antusiasme seluruh peserta. Ia menilai kehadiran perwakilan dari berbagai
wilayah, termasuk dari Kabaena, menunjukkan kuatnya komitmen kebersamaan.
“Pada malam ini sangat luar biasa, saya tidak menyangka akan semeriah ini.
Terima  kasih  kepada  teman-teman  dari  Kabaena  yang  hadir  meski  harus
menyeberang laut. Masalah juara itu soal kedua, yang utama adalah kebersamaan
karena kebersamaan itu indah,” katanya.
Ia menambahkan bahwa kegiatan tersebut menjadi momentum terakhir baginya
sebelum memasuki masa purnabakti pada 31 Desember mendatang. “Saya harap
kegiatan seperti ini dapat dilanjutkan dan dibuat lebih meriah lagi,” tuturnya.

Sekretaris DPPKB Bombana, Irna Rochatiningrum, STP., MM, juga mengapresiasi
antusiasme seluruh peserta. Ia menilai semangat yang ditunjukkan para pegawai
menjadi cerminan kuatnya kebersamaan di lingkungan DPPKB.
“Kita bisa melihat semangat dan kekompakan seluruh jajaran DPPKB, baik dari
kantor  maupun  dari  UPTD  di  lapangan.  Terima  kasih  atas  partisipasi  dan
semangat semua pihak. Inilah wujud kebersamaan kita dalam memaknai HUT RI,”
ujarnya.
Irna berharap kegiatan yang mengutamakan kolaborasi dan sportivitas seperti ini
dapat terus memberikan energi positif bagi peningkatan kinerja pegawai.

Rangkaian  kegiatan  ditutup  dengan  pengumuman  juara  dari  seluruh  cabang
lomba  yang  dipertandingkan.  DPPKB  Bombana  berharap  tradisi  semarak
peringatan HUT RI ini dapat terus dijalankan setiap tahun sebagai bagian dari
upaya memperkuat persaudaraan dan suasana kerja yang harmonis.



DPPKB Bombana Gelar Bimbingan
Terpadu,  Perkuat  Implementasi
Bangga Kencana 2025
Bombana,  sultranet.com  –  Dalam upaya memperkuat  pelaksanaan Program
Pembangunan  Keluarga,  Kependudukan,  dan  Keluarga  Berencana  (Bangga
Kencana),  Dinas  Pengendalian  Penduduk  dan  Keluarga  Berencana  (DPPKB)
Kabupaten  Bombana  menyelenggarakan  Pertemuan  Bimbingan  Terpadu
Gelombang I Tahun 2025. Kegiatan ini berlangsung di Hotel Rahmat dan diikuti
oleh seluruh Kepala UPTD Balai Penyuluh KB dari 22 kecamatan se-Kabupaten
Bombana, masing-masing didampingi oleh satu staf. (30/4)

Kepala  DPPKB  Kabupaten  Bombana,  Drs.  H.  Abdul  Azis,  M.Si,  dalam
sambutannya  menyampaikan  bahwa  Dana  Bantuan  Operasional  Keluarga
Berencana  (BOKB)  tahun  2025  mengalami  peningkatan  dibandingkan  tahun
sebelumnya.  Peningkatan  ini  disebabkan  oleh  tambahan  beberapa  kegiatan
strategis,  termasuk  program  Dapur  Sehat  Atasi  Stunting  (Dahsyat).  Ia
menekankan  pentingnya  pemahaman  menyeluruh  terhadap  kebijakan  Bangga
Kencana  serta  penguatan  peran  UPTD  sebagai  ujung  tombak  pelaksanaan
program  di  tingkat  kecamatan.

“Penyaluran Dana BOKB untuk kali ini mungkin tidak seperti tahun kemarin, yang
langsung bisa digunakan setelah pertemuan. Tahun ini, kita menunggu proses
pencairan  dana  dari  pusat  terlebih  dahulu  sebelum pelaksanaan  kegiatan  di
lapangan,” jelas Abdul Azis.

Pertemuan ini juga menjadi ajang pembekalan bagi para peserta terkait petunjuk
teknis pelaksanaan kegiatan yang dibiayai BOKB, khususnya kegiatan Dahsyat.
Dalam  juknisnya,  kegiatan  Dahsyat  bertujuan  untuk  mengajarkan  keluarga
sasaran, seperti ibu hamil, ibu dengan balita, calon pengantin, dan balita usia
0–23 bulan,  untuk mengolah makanan bergizi  dengan memanfaatkan sumber
pangan lokal.
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DPPKB  menekankan  pentingnya  kolaborasi  lintas  sektor  dalam  pelaksanaan
kegiatan Dahsyat, terutama koordinasi dengan petugas gizi di lapangan untuk
memastikan jenis pangan yang sesuai dan layak di masing-masing wilayah.

“Melalui kegiatan ini, kami ingin memastikan bahwa seluruh lini pelaksana di
lapangan memahami arah dan strategi pelaksanaan Program Bangga Kencana di
tahun 2025, sehingga hasilnya bisa lebih maksimal dan tepat sasaran,” tambah
Irna Rochatiningrum, S.TP., MM.

Kegiatan bimbingan ini juga diisi dengan penyampaian materi dari masing-masing
bidang di  DPPKB Kabupaten Bombana. Setiap bidang memberikan penjelasan
teknis  terkait  pelaksanaan  program,  strategi  operasional,  serta  evaluasi
pelaksanaan  kegiatan  sebelumnya.

Pertemuan  ini  diharapkan  dapat  menjadi  forum  koordinasi  yang  efektif  dan
menjadi  pemacu semangat seluruh penyuluh KB dalam mewujudkan keluarga
berkualitas  dan kesejahteraan masyarakat  Bombana melalui  program Bangga
Kencana.


